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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan karunia dan kesehatan, sehingga buku ini dapat kami 

VHOHVDLNDQ�� ´Menunggu Pemerintah: Mereka yang ´%HUXVDKDµ�

Bertahan Hidup Di Tengah Pandemi COVID-19µ�DGDODK�VHEXDK�

buku yang berupaya menggali pengalaman masyarakat pedesaan 

selama pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung. Buku ini 

mengangkat cerita dan wawasan individu dan keluarga dari sebuah 

desa kecil di provinsi Sulawesi Barat, Indonesia, yang berjuang 

untuk beradaptasi dengan tantangan yang dihadirkan oleh 

pandemi. 

Tujuan buku ini adalah untuk memberikan perspektif unik 

tentang dampak pandemi terhadap masyarakat pedesaan, dan 

menyoroti strategi dan ketahanan yang telah ditunjukkan oleh 

masyarakat tersebut dalam menghadapi kesulitan. Dengan berbagi 

cerita individu dan keluarga dari desa, kami berharap dapat 

memberikan jendela pengalaman masyarakat pedesaan di seluruh 

dunia, dan berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang 

tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh pandemi. 

Target pembaca kami untuk buku ini termasuk pembuat 

kebijakan, akademisi, dan individu yang tertarik untuk memahami 

dampak pandemi terhadap masyarakat pedesaan, dan dalam 

mengeksplorasi strategi untuk membangun masyarakat yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan dalam menghadapi kesulitan. Kami juga 

berharap dapat menjangkau individu dan organisasi yang bekerja 

untuk mendukung masyarakat pedesaan selama pandemi, dan 

memberikan wawasan dan panduan untuk pekerjaan mereka. 

Pandemi COVID-19 telah berdampak buruk bagi orang-

orang di seluruh dunia. Jutaan orang telah terinfeksi virus ini, dan 

ratusan ribu orang telah meninggal. Pandemi juga memiliki 

dampak ekonomi yang signifikan, menyebabkan hilangnya 

pekerjaan, penutupan bisnis, dan penurunan aktivitas ekonomi. 

Karena pandemi COVID-19 terus berdampak pada komunitas di 

seluruh dunia, penting bagi kita untuk bersama-sama mengatasi 

tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh krisis ini. Buku ini 



iv 

adalah salah satu langkah kecil menuju tujuan tersebut, dan kami 

berharap dapat berkontribusi pada dialog yang lebih luas seputar 

pengalaman masyarakat pedesaan selama pandemi, dan strategi 

yang dapat digunakan untuk membangun masyarakat yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan dalam menghadapi kesulitan. . 

Melalui cerita dan wawasan individu dan keluarga dari desa 

di Sulawesi Barat, buku ini mengeksplorasi tantangan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang dihadapi masyarakat pedesaan selama 

pandemi. Tantangan-tantangan ini termasuk akses terbatas ke pasar 

dan sumber daya, ketergantungan pada industri pariwisata dan 

pertanian, kurangnya sumber daya keuangan dan dukungan 

pemerintah, dan tantangan yang dihadapi keluarga usaha kecil. 

Di tengah krisis ini, banyak orang menemukan diri mereka 

berjuang untuk bertahan hidup. Mereka kehilangan pekerjaan, 

rumah, dan orang yang mereka cintai. Mereka telah dipaksa untuk 

membuat pilihan sulit tentang bagaimana menafkahi diri mereka 

sendiri dan keluarga mereka. 

Buku ini bercerita tentang beberapa orang yang berusaha 

bertahan hidup di tengah pandemi COVID-19. Ini adalah kisah 

tentang harapan, ketahanan, dan kekuatan jiwa manusia. 

Pandemi COVID-19 juga mengungkap ketidakadilan yang 

mendalam yang ada di masyarakat kita. Orang kulit berwarna, 

orang berpenghasilan rendah, dan penyandang disabilitas telah 

terkena dampak pandemi secara tidak proporsional. Mereka 

menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengakses layanan 

kesehatan, makanan, dan perumahan. 

Buku ini adalah ajakan untuk bertindak. Ini adalah panggilan 

bagi kita untuk bersatu dan membangun masyarakat yang lebih adil 

dan merata. Ini adalah panggilan bagi kami untuk memastikan 

bahwa setiap orang memiliki sumber daya yang mereka butuhkan 

untuk bertahan hidup dan berkembang. 

Pandemi COVID-19 menjadi masa yang sulit bagi semua 

orang. Tapi itu juga menjadi kesempatan bagi kami untuk belajar 

dan tumbuh. Kami telah belajar tentang pentingnya komunitas, 

kasih sayang, dan ketahanan. Kami telah belajar bahwa kami lebih 

kuat bersama daripada terpisah. 
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Buku ini adalah pengingat bahwa kita dapat mengatasi 

tantangan apa pun jika kita bekerja sama. Ini adalah panggilan 

untuk bertindak untuk membangun masa depan yang lebih baik 

untuk semua. 

Buku ini juga mengeksplorasi tantangan pendidikan dan 

sosial yang dihadapi masyarakat pedesaan selama pandemi, 

termasuk akses terbatas ke teknologi dan pembelajaran online, 

gangguan pada sistem pendidikan tradisional, meningkatnya 

isolasi dan kesepian, gangguan pada acara dan kegiatan 

masyarakat, serta kekerasan dalam rumah tangga dan kesehatan 

mental. masalah. 

Terakhir, buku ini mengeksplorasi tantangan lingkungan 

yang dihadapi masyarakat pedesaan selama pandemi, termasuk 

peningkatan risiko bencana alam dan perubahan iklim, 

ketergantungan pada sumber daya alam untuk mata pencaharian, 

dan keterbatasan akses fasilitas air bersih dan sanitasi. 

Terlepas dari tantangan ini, buku ini menyoroti kekuatan dan 

ketahanan unik masyarakat pedesaan dalam menghadapi kesulitan. 

Melalui cerita dan wawasan individu dan keluarga dari desa, kita 

melihat bagaimana komunitas pedesaan memanfaatkan jaringan 

sosial dan sumber daya komunitas mereka untuk beradaptasi dan 

mengatasi krisis. 

Melihat ke masa depan, kami berharap buku ini dapat 

berkontribusi pada dialog yang lebih luas seputar pengalaman 

masyarakat pedesaan selama pandemi, dan strategi yang dapat 

digunakan untuk membangun masyarakat yang lebih tangguh dan 

berkelanjutan dalam menghadapi kesulitan. Kami percaya bahwa 

dengan bersama-sama mengatasi tantangan dan peluang yang 

dihadirkan oleh krisis ini, kita dapat membangun dunia yang lebih 

adil dan berkelanjutan untuk semua. 

Kami juga berharap buku ini dapat menjadi pengingat akan 

ketangguhan dan kekuatan masyarakat pedesaan dalam 

menghadapi keterpurukan. Terlepas dari tantangan signifikan yang 

dihadirkan oleh pandemi, individu dan keluarga dari desa di 

Sulawesi Barat menunjukkan kemampuan yang luar biasa untuk 

beradaptasi, berinovasi, dan mengatasi hambatan di jalan mereka. 
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Kami percaya bahwa kisah dan pengalaman ini dapat memberikan 

inspirasi dan panduan bagi individu dan komunitas di seluruh 

dunia saat kami menghadapi pandemi yang sedang berlangsung 

dan akibatnya. 

Pada akhirnya, harapan kami untuk buku ini adalah dapat 

berkontribusi pada dialog yang lebih luas seputar tantangan dan 

peluang yang dihadirkan oleh pandemi COVID-19, serta strategi 

yang dapat digunakan untuk membangun komunitas yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan dalam menghadapi kesulitan. . Kami 

percaya bahwa dengan berkumpul untuk berbagi cerita, wawasan, 

dan pengalaman, kita dapat membangun dunia yang lebih kuat, 

lebih terhubung, dan lebih adil untuk semua. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Kami ingin meluangkan waktu sejenak untuk 

mengungkapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

dukungan dalam penyusunan buku: Menunggu Pemerintah: 

0HUHND� \DQJ� ´%HUXVDKDµ� %HUWDKDQ�+LGXS�'L� 7HQJDK� 3DQGHPL�

COVID-19µ. Kontribusinya, baik dalam hal waktu maupun 

keahlian, sangat berharga dalam mewujudkan penyusunan buku 

ini. 

Kepada Allah SWT, kami mengucapkan rasa syukur yang 

tulus karena telah memberi kekuatan, kesehatan, kebijaksanaan, 

dan bimbingan yang diperlukan untuk melaksanakan penyusunan 

buku ini. 

Kepada penerbit, kami mengucapkan terima kasih yang tulus 

atas kepercayaannya pada nilai dan pentingnya penyusunan buku 

ini. Dukungan, dorongan, dan keahlian Anda sangat berharga 

dalam menghidupkan buku ini. 

Kepada teman-teman di Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Universitas Muhammadiyah Makassar, terima kasih atas 

bimbingan dan dukungannya selama proses penelitian dan 

penulisan ini. Wawasan dan keahlian Anda sangat berharga dalam 

membentuk arah dan ruang lingkup penyusunan buku ini. 

Kepada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas 

Sulawesi Barat angkatan 2011 yang mengajukan diri sebagai 

pewawancara, kami sangat berterima kasih atas kontribusinya 

dalam penyusunan buku ini. Dedikasi, kerja keras, dan 

komitmennya untuk berbagi cerita dan pengalaman masyarakat 

pedesaan selama pandemi benar-benar menginspirasi. 

 Terakhir, kami  mengungkapkan penghargaan dan cinta 

kami yang terdalam kepada istri dan anak-anak atas dukungan, 

dorongan, dan pengertian mereka yang tak tergoyahkan selama 

perjalanan ini. Cinta, kesabaran, dan dukungan yang tak 

tergoyahkan telah menjadi cahaya penuntun dan sumber kekuatan 

kami dalam segala hal yang kami lakukan. 

Bersama-sama, kami telah membuat sebuah buku yang 

menawarkan perspektif unik tentang dampak pandemi COVID-19 

terhadap masyarakat pedesaan, dan strategi yang dapat digunakan 
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untuk mengatasi tantangan tersebut. Kami bangga dengan 

pekerjaan yang telah kita capai bersama, dan kami yakin buku ini 

akan memberikan kontribusi yang berharga bagi dialog 

berkelanjutan seputar tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh 

pandemi. 

Sekali lagi, kami ingin mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang tulus kepada semua atas dukungan, kontribusi, 

dan cintanya. Upaya Anda telah membuat perbedaan nyata, dan 

kami merasa terhormat dan rendah hati dapat bekerja dengan 

individu yang luar biasa. 

Dengan penghargaan dan cinta terdalam, 

[Rudi Hardi dan Burhanuddin] 
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PROLOG 
 

"Menunggu Pemerintah: Mereka yang ´%HUXVDKDµ 

Bertahan di Tengah Pandemi COVID-19", kami melihat secara 

mendalam dan penuh kasih pada perjuangan, ketangguhan, dan 

pada akhirnya, kemanusiaan dari mereka yang terjebak dalam 

pusaran krisis kesehatan global. Kisah-kisah yang disajikan di sini 

tidak hanya menawarkan kritik terhadap respons institusional 

terhadap pandemi, tetapi juga penghargaan terhadap semangat 

gigih individu di tengah kekacauan. 

COVID-19 telah mengubah lanskap dunia kita. Meskipun 

virus itu sendiri adalah musuh bersama, dampaknya terhadap kita 

beragam seperti orang yang terkena dampaknya. Buku ini 

bertujuan untuk menerangi pengalaman orang-orang yang 

mendapati diri mereka bergantung pada intervensi dan dukungan 

pemerintah, melukiskan gambaran yang jelas tentang kehidupan 

mereka dalam penantian, harapan, ketakutan, dan kenyataan nyata 

untuk bertahan hidup di masa yang luar biasa. 

Narasi dalam halaman-halaman ini dikumpulkan dari orang-

orang desa di sekitaran Propinsi Sulawesi Barat, dari berbagai latar 

belakang sosial-ekonomi, masing-masing memberikan kesaksian 

tentang jangkauan universal pandemi. Kami menjelajahi bagaimana 

virus melampaui batas, budaya, dan kelas, mengungkap celah 

dalam struktur sosial kita dan perbedaan sistemik yang terpaksa 

dihadapi banyak orang. 

"Menunggu Pemerintah" bukan sekadar rentetan kesulitan; 

itu adalah bukti ketahanan manusia. Ini adalah seruan untuk 

empati, pengertian, dan komitmen baru terhadap keadilan sosial. 

Kisah-kisah dalam buku ini dimaksudkan untuk beresonansi 

dengan pembaca, untuk menantang prasangka kita, dan untuk 

menginspirasi kita menuju masyarakat yang lebih terinformasi, 

inklusif, dan berbelas kasih. 

Dengan menghadirkan narasi-narasi ini, kami berharap 

dapat mengabadikan pengalaman mereka yang paling terkena 

dampak pandemi. Membaca kisah-kisah ini berarti menjadi saksi 

perjuangan mereka, berbagi ketangguhan mereka, dan terlibat 
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dengan harapan mereka akan masa depan yang lebih baik. Kami 

percaya bahwa dengan memahami kisah-kisah ini, kami dapat 

mulai membentuk respons yang lebih efektif terhadap krisis di 

masa mendatang. 

"Menunggu Pemerintah" adalah undangan untuk terlibat 

dengan kemanusiaan kita bersama, sebuah tantangan untuk 

merefleksikan peran individu kita dalam masyarakat kita, dan 

ajakan untuk bertindak demi dunia yang lebih adil dan berempati. 

Ini adalah bukti semangat abadi orang-orang di tengah kesulitan 

yang mendalam dan pengingat yang kuat bahwa, bahkan di saat-

saat tergelap kita, harapan tetap ada. 

Saat Anda menjelajahi narasi ini, kami harap Anda akan 

tergerak untuk berefleksi, mempertanyakan, dan yang terpenting, 

bertindak. Karena hanya melalui tindakan kita dapat berharap 

untuk memastikan bahwa penantian tidak sia-sia, dan mereka yang 

paling rentan di antara kita tidak tertinggal ketika krisis berikutnya 

menyerang. 

Saat kita mempelajari lebih dalam inti dari krisis ini, 

"Menunggu Pemerintah" juga mengkaji peran dan tanggung jawab 

tata kelola selama masa yang belum pernah terjadi sebelumnya. Ini 

menimbulkan pertanyaan menantang tentang keefektifan institusi 

kita, kesenjangan dalam sistem perawatan kesehatan kita, dan 

dampak sosial yang lebih luas dari pandemi global. Melalui lensa 

mereka yang menunggu, kami mencermati tindakan - dan 

kelambanan - pemerintah, menjelaskan kebutuhan mendesak akan 

kebijakan dan intervensi yang komprehensif dan berpusat pada 

rakyat. 

Selain itu, buku ini berusaha menjelaskan kompleksitas unik 

hidup melalui pandemi - keseimbangan yang rumit antara 

melindungi kesehatan masyarakat dan menjaga stabilitas ekonomi, 

tekanan pada kesehatan mental, dan kerinduan pedih akan 

normalitas di tengah ketidakpastian yang terus-menerus. Setiap 

cerita adalah eksplorasi mendalam tentang kondisi manusia, 

sebuah jendela menuju kehidupan orang-orang yang menavigasi 

realitas kompleks dunia yang sedang mengalami krisis. 
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"Menunggu Pemerintah" bukan sekedar menunggu. Ini 

tentang ketahanan, kesabaran, dan harapan melawan segala 

rintangan. Ini tentang kekuatan dan kemampuan beradaptasi dari 

jiwa manusia, dan potensi perubahan ketika kita menghadapi 

kenyataan pahit dari pengalaman kita bersama. Ini adalah seruan 

untuk tanggung jawab bersama kita terhadap satu sama lain, dan 

seruan untuk mengingat mereka yang paling terpengaruh. 

Sementara fokus buku ini adalah pada pengalaman individu 

dari mereka yang menunggu, tidak mungkin mengabaikan 

implikasi yang lebih luas bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam cerita mereka, kita menemukan cerminan dari komunitas 

global kita - tantangan yang kita hadapi, ketidaksetaraan yang 

harus kita atasi, dan ketahanan kolektif yang harus kita bina untuk 

bertahan dan berkembang dalam menghadapi kesulitan. 

"Menunggu Pemerintah" adalah eksplorasi mendalam dari 

momen yang menentukan dalam sejarah kita bersama. Ini berfungsi 

sebagai bukti ketahanan jiwa manusia dan seruan untuk bertindak 

demi dunia yang lebih berbelas kasih dan adil. Harapan kami 

adalah pembaca tidak hanya terlibat dengan narasi ini, tetapi juga 

akan terinspirasi untuk mengambil bagian dalam percakapan yang 

lebih luas tentang perubahan masyarakat dan mengambil langkah 

nyata menuju masa depan yang lebih adil. 

Saat membenamkan diri dalam halaman-halaman buku ini, 

kami harap Anda tidak hanya akan menemukan empati terhadap 

kisah-kisah yang diceritakan, tetapi juga pemahaman baru tentang 

tanggung jawab kita bersama di masa-masa sulit ini, dan peran 

yang harus kita mainkan dalam membangun kehidupan yang lebih 

baik, masa depan yang lebih adil. 

Dalam berbagi cerita ini, kami bertujuan untuk memastikan 

bahwa penantian tidak sia-sia dan, pada akhirnya, kita semua 

menjadi lebih kuat, lebih terhubung, dan lebih berkomitmen 

terhadap kesejahteraan kolektif komunitas global kita. 
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BAB 

1 

 

 

Peran pemerintah dalam mendukung usaha kecil pedesaan 

selama pandemi tidak hanya penting³tetapi juga sangat penting. 

Usaha kecil adalah sumber kehidupan masyarakat pedesaan, 

seringkali berfungsi sebagai sumber utama pekerjaan dan layanan 

penting. Saat pandemi menyerang, bisnis ini menghadapi 

tantangan unik yang membutuhkan intervensi yang terarah dan 

bijaksana dari pemerintah. 

Peran pertama, dan mungkin yang paling penting, dari 

pemerintah adalah memberikan bantuan keuangan segera. Banyak 

usaha kecil di daerah pedesaan beroperasi dengan margin tipis, dan 

pandemi dapat dengan cepat menyebabkan penurunan pendapatan 

karena penurunan belanja konsumen atau penutupan wajib. Kami 

percaya bahwa bantuan keuangan langsung, seperti hibah dan 

pinjaman berbunga rendah, sangat penting untuk membantu bisnis 

ini tetap bertahan. Selain itu, keringanan pajak sementara dan 

penangguhan utilitas dan sewa dapat memberikan ruang bernapas 

yang sangat dibutuhkan untuk bisnis yang kesulitan. 

Kedua, pemerintah harus berperan dalam membantu usaha 

kecil pedesaan beradaptasi dengan realitas pasar baru. Pandemi 

telah menyebabkan pergeseran signifikan ke arah model bisnis 

online dan nirsentuh. Namun, bisnis pedesaan sering menghadapi 

hambatan transisi digital, seperti kurangnya akses ke internet 

berkecepatan tinggi dan literasi digital. Menurut pendapat kami, 

pemerintah harus berinvestasi dalam infrastruktur digital di daerah 
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Tanggapan pemerintah terhadap pandemi COVID-19 sangat 

banyak dan beragam. Ini menyoroti faktor kompleks yang 

memengaruhi tanggapan pemerintah, memperdebatkan 

keefektifan berbagai strategi, dan memberikan wawasan berharga 

untuk manajemen pandemi di masa depan. Sintesis dari temuan ini 

sangat penting bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan masyarakat 

luas saat kita menavigasi dampak COVID-19 yang sedang 

berlangsung dan bersiap menghadapi krisis kesehatan di masa 

depan. 

 

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Respons Pemerintah 

Selama pandemi, respons pemerintah yang efektif 

memainkan peran penting dalam memitigasi dampak krisis. 

Sejumlah penelitian telah menyelidiki faktor-faktor yang 

memengaruhi respons pemerintah terhadap pandemi. Artikel 

ini mengeksplorasi faktor-faktor kunci yang diidentifikasi dalam 

penelitian terbaru, termasuk kepemimpinan politik, gaya 

komunikasi, pengaruh pemimpin populis, infrastruktur 

layanan, sistem perawatan kesehatan, kapasitas pengujian, dan 

pengalaman sebelumnya dengan pandemi. 

Peran Kepemimpinan Politik: Boin et al. (2021) menyoroti 

pentingnya kepemimpinan politik dalam membentuk respons 

pemerintah terhadap pandemi. Kepemimpinan krisis dan gaya 

komunikasi yang diadopsi oleh para pemimpin secara signifikan 

memengaruhi efektivitas dan efisiensi respons. Pemimpin yang 

PERAN PEMERINTAH 
DALAM MANAJEMEN 

KRISIS 
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Pada saat krisis, warga sering menemukan diri mereka dalam 

keadaan terlupakan yang menakutkan, menunggu bantuan dan 

dukungan pemerintah. Realitas penantian ini bisa jadi keras, 

ditandai dengan ketidakpastian, kecemasan, dan, dalam banyak 

kasus, perjuangan untuk bertahan hidup. 

Realitas pertama menunggu bantuan pemerintah adalah 

ketidakpastian. Kapan bantuan akan tiba? Berapa nilainya? Apakah 

itu cukup untuk menutupi tagihan dan pengeluaran yang 

menggunung? Ini hanyalah beberapa pertanyaan yang berputar-

putar di benak mereka yang menunggu bantuan. Saat menunggu 

semakin lama, ketidakpastian dapat menyebabkan perasaan tidak 

berdaya dan putus asa. 

Ketidakpastian ini diperparah dengan kurangnya 

komunikasi yang jelas. Dalam banyak kasus, orang yang menunggu 

bantuan tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang proses yang 

terlibat, kriteria kelayakan, atau jadwal distribusi. Kurangnya 

transparansi memperburuk stres dan kecemasan yang terkait 

dengan menunggu. 

Realitas lain adalah perjuangan untuk bertahan hidup. Bagi 

banyak orang, bantuan pemerintah bukan sekadar uluran tangan³

itu adalah tali penyelamat. Individu dan keluarga mungkin 

mengandalkan bantuan ini untuk menyediakan makanan, untuk 

mempertahankan bisnis mereka, atau untuk membayar perawatan 

medis kritis. Penundaan bantuan dapat mendorong individu dan 

REALITAS MENUNGGU 
BANTUAN PEMERINTAH 
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Masyarakat pedesaan menghadapi tantangan unik selama 

pandemi, termasuk akses terbatas ke layanan kesehatan, 

kesenjangan digital, kerentanan ekonomi, dan isolasi sosial. 

Mengatasi tantangan ini membutuhkan intervensi yang 

ditargetkan, seperti meningkatkan infrastruktur kesehatan, 

memperluas konektivitas internet, memberikan dukungan ekonomi 

untuk industri pedesaan, dan memperkuat jaringan masyarakat. 

Dengan mengenali dan menangani kebutuhan khusus masyarakat 

pedesaan, pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan dapat 

memastikan respons pandemi yang lebih inklusif dan tangguh. 

 

A. Urgensi Pembahasan Tantangan Masyarakat Selama Pandemi 

Pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan unik 

bagi masyarakat pedesaan di seluruh dunia. Tantangan-

tantangan ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk akses 

terbatas ke layanan kesehatan, gangguan ekonomi, dan isolasi 

sosial. Pentingnya membahas tantangan yang dihadapi 

masyarakat pedesaan selama pandemi terletak pada kebutuhan 

untuk memahami dan mengatasi masalah spesifik yang 

dihadapi masyarakat tersebut. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi masyarakat 

pedesaan selama pandemi adalah akses kesehatan yang terbatas. 

Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), daerah 

pedesaan seringkali memiliki infrastruktur dan sumber daya 

kesehatan yang terbatas, termasuk fasilitas kesehatan, tenaga 

TANTANGAN 
MASYARAKAT 

PEDESAAN DI ERA 
PANDEMI 
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Pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan yang 

belum pernah terjadi sebelumnya bagi keluarga bisnis kecil di 

daerah pedesaan di seluruh dunia. Di Provinsi Sulawesi Barat, 

Indonesia, keluarga usaha kecil seperti penjual ikan asap, penjual 

makanan ringan, penjual bakso, penjual makanan tradisional, 

penjual ikan kering, penjual gorengan, dan lain-lain menghadapi 

tantangan yang signifikan dalam mempertahankan mata 

pencaharian dan melayani masyarakat mereka selama pandemi. 

Tantangan ini diperparah dengan kurangnya akses ke media sosial 

online, internet, restoran, dan hotel. 

Terlepas dari tantangan ini, banyak keluarga usaha kecil di 

Sulawesi Barat telah menunjukkan ketangguhan dan kemampuan 

beradaptasi yang luar biasa selama pandemi. Salah satu faktor 

kunci dalam kelangsungan hidup mereka adalah kemampuan 

mereka untuk memanfaatkan jaringan dan hubungan yang ada 

dengan komunitas mereka. Keluarga-keluarga ini seringkali 

tertanam kuat dalam komunitas lokal mereka, dengan akar dan 

koneksi yang dalam yang telah dibangun dari generasi ke generasi. 

Hal ini memungkinkan mereka memanfaatkan loyalitas dan 

dukungan pelanggan mereka, serta menerima bantuan dari 

organisasi masyarakat dan program pemerintah. 

Misalnya, beberapa keluarga usaha kecil telah beradaptasi 

dengan pandemi dengan membentuk koperasi dan kolektif untuk 

menjual produknya. Mereka memanfaatkan pasar tradisional, 

seperti warung pinggir jalan dan pasar desa, untuk 

KISAH STRATEGI 
BERTAHAN HIDUP 
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Kritik terhadap respons pemerintah dalam menghadapi 

pandemi COVID-19 adalah refleksi penting dari partisipasi aktif 

masyarakat dalam memperjuangkan transparansi, akuntabilitas, 

dan efektivitas dalam upaya penanggulangan krisis ini. Kritik-kritik 

ini muncul dari kekhawatiran yang mendalam terkait dengan 

kebijakan, keputusan, dan implementasi yang diambil oleh 

pemerintah dalam menangani situasi darurat yang belum pernah 

terjadi sebelumnya ini. 

Salah satu kritik yang umum adalah keterbatasan bantuan 

dan dukungan yang diberikan oleh pemerintah. Masyarakat merasa 

bahwa respons pemerintah terhadap krisis ini terkendala oleh 

keterbatasan sumber daya dan kurangnya keterampilan manajerial. 

Keterlambatan dalam penyaluran bantuan menjadi momok yang 

menghantui mereka yang membutuhkan bantuan segera. 

Ketidakmerataan distribusi bantuan juga menimbulkan 

ketidakadilan sosial, di mana kelompok masyarakat yang paling 

rentan sering kali tidak menerima bantuan yang seharusnya mereka 

dapatkan. Kritik ini adalah panggilan untuk pemerintah agar lebih 

efisien dalam proses penyaluran bantuan dan lebih memperhatikan 

kelompok masyarakat yang paling membutuhkan dukungan. 

Selain itu, ketidakmampuan pemerintah dalam menangani 

dampak sosial dan ekonomi juga menjadi sasaran kritik yang 

signifikan. Respons pemerintah terkadang terlalu fokus pada aspek 

medis dan kesehatan saja, tanpa memperhatikan dampak sosial 

yang terjadi. Isolasi dan kesepian, masalah kesehatan mental, dan 

KRITIK TERHADAP 
RESPONS 
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Dalam beberapa dekade mendatang, diharapkan bahwa 

kemampuan pemerintah dalam penanganan bantuan sosial akan 

mengalami perubahan dan perbaikan signifikan. Kemajuan dalam 

teknologi, kebijakan publik, dan kesadaran akan isu-isu sosial 

diharapkan akan memainkan peran penting dalam memperbaiki 

efisiensi dan efektivitas program-program bantuan sosial. 

Salah satu perkembangan penting yang dapat diperkirakan 

adalah adopsi teknologi digital dalam pendistribusian bantuan 

sosial. Dengan semakin meluasnya akses ke internet dan penetrasi 

perangkat pintar, pemerintah dapat mengoptimalkan proses 

pendaftaran, pemantauan, dan penyaluran bantuan melalui 

platform online. Hal ini akan membantu mengurangi birokrasi, 

penyalahgunaan, dan kesalahan dalam distribusi bantuan sosial. 

Teknologi blockchain juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen bantuan sosial, 

memastikan dana sampai ke tangan yang membutuhkan. 

Selain itu, di masa depan, diharapkan bahwa pemerintah 

akan semakin berfokus pada pendekatan yang lebih holistik dalam 

penanganan bantuan sosial. Selain memberikan bantuan finansial 

langsung, pemerintah dapat mengembangkan program-program 

pelatihan keterampilan dan pendidikan untuk membantu orang-

orang yang membutuhkan meningkatkan kemampuan mereka dan 

memperoleh pekerjaan yang layak. Pendekatan ini akan membantu 

mengurangi ketergantungan jangka panjang pada bantuan sosial 

PENUTUP 
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